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Abstrak 

Suaka Margasatwa (SM) Gunung Tunggangan merupakan hutan alam sekunder yang 

termasuk ke dalam kawasan konservasi yang memiliki fungsi pengawetan keanekaragaman 

flora dan fauna. Kawasan ini berpotensi besar sebagai active carbon pool sehingga diharapkan 

dapat mendukung pengurangan emisi karbon di atmosfer. Karbondioksida di atmosfer 

merupakan ancaman terhadap keberlangsungan makhluk hidup dan terjadinya perubahan iklim. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi cadangan karbon di SM Gunung 

Tunggangan serta pendugaannya pada masa mendatang. Pengambilan data dilakukan secara 

non-destruktif menggunakan Systematic Sampling with Random Start dengan luasan plot 0,04 

hektar. Perhitungan nilai cadangan karbon dengan BEF (Biomass Expansion Factor) untuk 

habitus pohon dan persamaan allometrik untuk bambu. Berdasarkan hasil inventarisasi, 

ditemukan setidaknya 12 jenis pohon dan didominasi Dalbergia latifolia. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa SM Gunung Tunggangan memiliki total cadangan karbon sebesar 96,42 

ton C/ha dengan serapan karbon sebesar 353,55 ton CO2/ha dan pendugaan cadangan karbon 

sebesar 121,17 ton/ha.  

 

Kata kunci: Above Ground Biomass, cadangan karbon, Suaka Margasatwa Gunung 

Tunggangan 

 

Pendahuluan 

Hutan merupakan ekosistem lingkungan yang menjadi sumber kehidupan bagi seluruh 

makhluk hidup. Hal ini dijelaskan dalam UU Pokok Kehutanan No. 4 tahun 1999 tentang 

Kehutanan, bahwa hutan merupakan satu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi 

sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam alam lingkungannya, yang satu 

dan yang lainnya tidak dapat dipisahkan. Hutan sebagai penunjang kehidupan memiliki 

peranan yang sangat vital khususnya sebagai cadangan karbon. Cadangan karbon merupakan 

kandungan karbon absolut dalam biomassa yang diperoleh tumbuhan dengan menyerap dan 
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mengubah CO2 menjadi karbon organik (Windusari et al, 2012). Mekanismenya adalah ketika 

tumbuhan berfotosintesis, karbon diserap dan disimpan jaringan tumbuhan yang disebut 

kantong udara atau carbon pool (Sutaryo, 2009). Cadangan karbon ini digunakan sebagai 

sumber energi pohon untuk dijadikan oksigen sebagai sumber kehidupan makhluk hidup 

lainnya (Hairiah dan Rahayu, 2007). 

Meningkatnya emisi karbon di atmosfer dapat menyebabkan perubahan iklim yang 

diakibatkan pemanasan global atau efek rumah kaca (Rahmadania, 2022). Tegakan hutan 

mampu menyimpan karbon dioksida dan mengurangi efek pemanasan global, serta membantu 

menjaga ketersediaan air dan mencegah erosi tanah. Azham (2015) menyatakan bahwa hutan 

di Indonesia memiliki peran penting dalam penyimpanan karbon dan mengurangi efek rumah 

kaca melalui peningkatan jumlah serapan CO2 oleh vegetasi di dalam hutan.  

Menurut PP No.98 Tahun 1998, Suaka Margasatwa (SM) merupakan kawasan suaka 

alam yang memiliki keanekaragaman jenis satwa yang unik sehingga perlu dilakukan 

pembinaan terhadap habitatnya. SM Gunung Tunggangan merupakan kawasan konservasi 

dengan luas kawasan sebesar 103,9 Ha dengan tipe hutan alam sekunder. Kawasan hutan ini 

dulunya berupa hutan produksi monokultur yang dikelola oleh Perhutani dengan tegakan utama 

berupa Dalbergia latifolia. Setelah ditunjuk menjadi kawasan konservasi berdasarkan 

359/Menhut-II/2004 pada tanggal 1 Oktober 2004, upaya rehabilitasi terus dilakukan untuk 

mengembalikan heterogenitas tegakan. Potensi fauna berupa landak, biawak, luwak, kijang, 

dan beberapa jenis burung seperti bubut, elang hitam, wiwik kelabu, dan trucukan menjadi 

alasan mengapa kawasan ini akhirnya disahkan menjadi Suaka Margasatwa pada tahun 2014 

berdasarkan SK.1849/Menhut-VII/KUH/2014. 

Hutan sebagai carbon pool berperan dalam mitigasi perubahan iklim global perlu 

dibuktikan dengan adanya informasi mendasar tentang kemampuannya dalam menyimpan 

karbon (Sutaryo, 2009). Informasi mengenai kemampuan SM Tunggangan dalam menyimpan 

karbon yang belum ada menjadi alasan perlu dilakukannya penelitian dan analisis cadangan 

karbon di wilayah tersebut. Tegakan SM Gunung Tunggangan selain menjadi penghasil plasma 

nutfah juga sebagai penyumbang oksigen untuk makhluk hidup. Fungsi SM Gunung 

Tunggangan selain untuk kawasan konservasi keanekaragaman flora dan fauna juga berperan 

besar dalam menghasilkan biomassa sebagai penyerapan karbon di udara. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui besarnya potensi cadangan karbon di SM Gunung Tunggangan 

serta pendugaannya pada masa mendatang. 
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Metode 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Pengambilan data dilakukan pada Agustus 2022 di Suaka Margasatwa Gunung 

Tunggangan, Sragen, Jawa tengah, Indonesia. SM Tunggangan secara geografis terletak di 

111°6’32’’ - 111°7’17’’ BT dan 7°30’23’’ - 7°31’21’’ LS, sedangkan secara administratif 

kawasan ini terletak di tiga desa, yakni: Desa Sukorejo, Desa Jetis dan Desa Jambeyan di 

Kecamatan Sambirejo, Sragen, Provinsi Jawa Tengah. Menurut Balai Konservasi Sumber 

Daya Alam Jawa Tengah, kawasan hutan ini memiliki luas sebesar l03,9 Ha berada pada 

ketinggian 200-450 mdpl dengan kondisi topografi datar hingga curam, bergelombang dan 

berbukit. Berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson, termasuk ke dalam iklim tipe-C 

dengan curah hujan rata-rata dibawah 2.054 mm/tahun. Jenis tanah SM Tunggangan termasuk 

jenis tanah grumosol hitam dan litosol (Suharman, 2015).  

Prosedur Pengambilan Data 

 

Gambar 1. Peta lokasi dan distribusi plot penelitian 

Kegiatan inventarisasi tegakan dilakukan dengan menggunakan peralatan berupa 

Phiband, Hagameter, Tally Sheet, Kompas, dan GPS. Kawasan SM Gunung Tunggangan 

terbagi ke dalam 3 bukit, kemudian tiap bukit dilakukan sampling dengan metode Systematic 

Sampling with Random Start sehingga didapatkan titik plot seperti pada Gambar 1. Teknik 

pengambilan data menggunakan plot persegi berukuran 20 × 20 m dengan jarak antar titik 

sebesar 100 meter sehingga diperoleh total 33 plot. Pengukuran volume tegakan dilakukan 
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secara non-destructive, data yang diambil pada tiap plot adalah jenis vegetasi, diameter setinggi 

dada (DBH) dengan syarat minimal diameter 10 cm, dan tinggi total. Data tinggi dan diameter 

digunakan untuk menghitung volume tegakan kemudian digunakan untuk perhitungan 

biomassa dan cadangan karbon. 

Analisis Data 

Besarnya cadangan karbon yang tersimpan dalam tegakan dari tiap plot inventarisasi 

bergantung pada biomassa yang terdapat dalam vegetasi tersebut. Dalam penelitian ini 

dilakukan perhitungan biomassa tegakan secara non destruktif menggunakan persamaan 

dibawah ini. 

 

a. Volume tegakan 

Pendugaan volume pohon dilakukan dengan menggunakan rumus silinder 

dikalikan dengan bilangan bentuk pohon yang mengacu pada Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Kejuruan (2013). 

𝑉 =
1

4
× 𝜋 × 𝐷2 × ℎ × 𝑓 

Keterangan: 

D = Diameter pohon (m) 

h = Tinggi total (m) 

f = Faktor angka bentuk (default 0,7) 

b. Potensi biomassa tegakan pohon  

Perhitungan biomassa tegakan pohon menggunakan rumus BEF (Biomass 

Expansion Factor) menurut perhitungan karbon SNI 7724:2011 (Badan Standarisasi 

Nasional, 2011). 

𝐵 = 𝑉 × 𝐵𝐽 × 𝐵𝐸𝐹  

Keterangan: 

BJ  = Berat jenis  

BEF = Faktor ekspansi biomassa (default 1,67) 

c. Potensi biomassa rumpun bambu 

Pengukuran biomassa bambu dilakukan pada 10 bambu yang dipilih secara acak 

pada setiap rumpun bambu dalam petak ukur dengan ketinggian 1,3 m (DBH). Biomassa 

bambu dihitung dengan menggunakan persamaan allometrik mengacu pada Hairiah dan 

Rahayu, (2007). 



 
e-ISSN: 2615-7721 Vol 7, No. 1 (2023) 1219 

p-ISSN: 2620-8512 

𝐵 = 𝑎 × 𝐷𝑏 

𝐵 = 0,131 × 𝐷2,28 

Keterangan:  

a,b  = Koefisien penduga 

d. Potensi cadangan karbon 

Cadangan karbon dapat diperkirakan dari besarnya biomassa hutan. persentase 

karbon dalam biomassa hutan adalah sekitar 47% (0,47). Pendugaan cadangan karbon 

dilakukan dengan menggunakan metode SNI 7724:2011. 

𝐶 = 𝐵 × %𝐶 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑘 

e. Serapan karbon 

Potensi penyerapan karbon dapat diperoleh dengan mengalikan kandungan karbon 

terhadap besarnya serapan karbon berdasarkan 1 juta metric ton karbon ekuivalen dengan 

3,67 juta/ton karbon terserap dari atmosfer (Hardjana, 2009). 

𝐶𝑂2 = 𝐶 × 3,67 

 

Hasil dan Pembahasan 

a. Potensi Tegakan Suaka Margasatwa Gunung Tunggangan 

Struktur hutan dapat digambarkan melalui sebaran kelas diameter tegakan. Gambar 

2 menyajikan distribusi kelas diameter di SM Gunung Tunggangan. Kelas diameter dibagi 

menjadi 7 dengan interval 10 cm. Berdasarkan Gambar 2 diketahui jenis tegakan yang 

paling mendominasi adalah Sonokeling atau Dalbergia latifolia dengan jumlah 154 

individu, kemudian jenis terbanyak lainnya adalah Tusam dan Jati. Gambar 2 juga dapat 

menunjukkan bahwa sebaran kelas diameter di SM Gunung Tunggangan memiliki 

kesamaan dengan sebaran kelas diameter pada hutan alam primer, dimana kelas diameter 

I dengan range 10-19,9 cm memiliki jumlah yang paling tinggi terutama pada tegakan 

sonokeling dan trennya semakin menurun sampai pada kelas diameter VII dengan range 

70-79,9 cm. Irawan (2011) menyatakan bahwa sebaran kelas diameter umumnya 

berbentuk J terbalik pada hutan alam. Selanjutnya, Dendang dan Handayani (2015) juga 

menyatakan bahwa kehadiran tegakan cenderung menurun pada kelas diameter besar dan 

tegakan diameter kecil akan semakin meningkat di hutan alam seiring dengan terjadinya 

suksesi secara alami. Menurut Manafe et al., (2016) kelas diameter mampu mempengaruhi 

besarnya biomassa pohon, yang mana semakin besar kelas diameter pohon maka semakin 
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tinggi pula kandungan biomassa pohon. Besarnya jumlah biomassa pohon juga 

dipengaruhi oleh jumlah individu pohon. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian 

Rahmadwiati et al., (2022) yang meyatakan bahwa semakin besar kelas diameter pohon 

pada masing-masing spesies tidak menunjukkan semakin besar jumlah biomassa, namun 

besarnya biomassa pohon dipengaruhi oleh jumlah individu atau frekuensi pohon. 

 

Gambar 2. Sebaran kelas diameter vegetasi di SM Gunung Tunggangan 

 

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 12 jenis pohon di SM Tunggangan. 

Sonokeling merupakan jenis yang mendominasi SM Tunggangan. Selanjutnya tusam dan 

jati yang menempati jumlah terbanyak kedua dan ketiga, dilanjutkan dengan jenis akasia, 

walikukun, dan sengon. Adapun jenis lain yang ditemukan yaitu johar, waru gombong, 

trengguli, suren, mentaos, kesambi, dan nyamplung. Terdapat 2 jenis bambu yang tumbuh 

di SM Gunung Tunggangan yaitu bambu ampel sebanyak 90 individu dan bambu wuluh 

sebanyak 522 individu. Bambu banyak ditemukan pada areal penelitian di lahan dengan 

kemiringan yang curam. Hal tersebut berkaitan dengan fungsi bambu secara ekologis, 

sebagaimana pendapat Suraini (2017), bambu memiliki peranan ekologis sebagai 

pemegang tanah dengan akar rimpang sekaligus dapat kontrol erosi tanah, konservasi air, 

rehabilitasi lahan dan memiliki potensi yang baik dalam penyerapan karbon. 

b. Above Ground Biomass dan Cadangan Karbon di SM Tunggangan 

Tabel 1 menyajikan bahwa total biomassa dan cadangan karbon pada kawasan SM 

Tunggangan masing-masing sebesar 226,89 kg/ha dan 96,42 ton/ha. Nilai ini sedikit lebih 

besar dari hasil penelitian Azham (2015) bahwa cadangan karbon di hutan sekunder di 
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Samarinda yaitu sebesar 95,798 ton/ha. Akan tetapi  cadangan karbon di SM Gunung 

Tunggangan jauh lebih kecil jika dibandingkan hasil penelitian Tiryana et al., (2016) di 

Sumatera Selatan pada hutan lahan kering sekunder sebesar 210,17 ton/ha dan penelitian 

Usmadi et al., (2015) di hutan alam sekunder pasca gangguan di Balikpapan sebesar 

101,71 ton/ha. Cadangan karbon hutan sekunder di Sumatera Selatan dan Balikpapan lebih 

besar dikarenakan jenis vegetasi yang lebih beragam dan didominasi oleh tanaman dengan 

diameter >35 cm, terutama pada hutan alam sekunder di Balikpapan telah dilakukan 

penanaman sejak 33 tahun yang lalu. 

Tabel 1. Biomassa dan cadangan karbon pada tiap spesies di SM Tunggangan 

Spesies Nama Lokal Biomassa 

(Kg/ha) 

Cadangan 

Karbon (ton/ha) 

Persentase 

(%) 

Pohon 

Dalbergia latifolia Sonokeling 156,77 78,77 81,69 

Pinus merkusii Tusam 32,08 2,90 3,01 

Tectona grandis Jati 23,04 8,20 8,51 

Acacia auriculiformis Akasia 4,34 1,55 1,60 

Schoutenia ovata Walikukun 3,02 1,08 1,12 

Falcataria moluccana Sengon 2,61 0,93 0,96 

Jenis Lain 1,21 1,65 1,71 

Bambu 

Gigantochloa 

atroviolaceae 

Bambu wuluh 2,47 0,88 0,91 

Bambusa vulgaris Bambu ampel 1,32 0,47 0,49 

Total 226,89 96,42 100,00 

 

Secara topografi, SM Gunung Tunggangan terdiri atas bukit-bukit yang tiap bukit 

memiliki kerapatan vegetasi dan tutupan lahan yang berbeda. Hal tersebut menyebabkan 

kandungan biomassa tegakan pada plot satu dengan plot lainnya berbeda jauh. Kerapatan 

tegakan mempengaruhi keberlangsungan ekosistem termasuk dengan kemampuan dalam 

menyimpan biomassa dan proses penyerapan karbon atmosfer (Prakoso et al, 2017). 

Kerapatan tegakan di SM Gunung Tunggangan adalah sebesar 203,03 individu per hektar 

dengan kerapatan paling tinggi oleh Dalbergia latifolia sebesar 117 individu per hektar 

atau sebesar 57,46% dari total kerapatan tegakan. Selain pada kerapatan, komposisi dan 

struktur tegakan juga berpengaruh terhadap peningkatan biomassa karbon pohon. Semakin 

rapat suatu tutupan lahan, maka akan mempengaruhi besar diameter tegakan yang juga 

akan berpengaruh pada nilai biomassa. Biomassa berupa bahan organik yang dihasilkan 

dari proses fotosintesis akan membentuk gas sisa ataupun produk buangan (Baruna et al, 
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2017). Adanya biomassa di SM Gunung Tunggangan berperan aktif sebagai sumber pakan 

bagi satwa dan penyedia jasa lingkungan terhadap kawasan di sekitarnya. Handayani dan 

Latifiana (2019) menyatakan bahwa satwa memanfaatkan pohon sebagai sumber pakan, 

menjadikannya untuk berperilaku, dan untuk pelindung. 

Jumlah karbon yang tersimpan merupakan konversi dari total biomassa yang 

dihasilkan dari total tegakan pada plot sampel dengan menggunakan satuan luas hektar. 

Satuan tersebut menunjukkan kemampuan tegakan tiap satu satuan hektar dalam 

menyimpan cadangan karbon (Soemarwoto, 1994). Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa 

cadangan karbon paling banyak terdapat di jenis sonokeling yaitu sebesar 78,77 ton C/ha 

atau 81,69% dari total cadangan karbon di SM Tunggangan. Hal tersebut dikarenakan 

sonokeling merupakan jenis yang mendominasi kawasan SM (Gambar 2). Total stok 

karbon sonokeling terhitung paling besar dikarenakan sejarah kawasan yang dulunya 

merupakan hutan monokultur yang dikelola Perhutani. Tegakan tersebut mendominasi di 

semua bukit SM Gunung Tunggangan dengan kerapatan yang sedang sampai rapat dari 

tiap plot yang menjadi titik sampling. Persentase tersebut sangatlah tinggi jika 

dibandingkan dengan penelitian cadangan karbon Purwanto et al., (2012) pada tegakan 

sonokeling di hutan rakyat daerah lahan kering di Gunung Kidul, Yogyakarta yang hanya 

sebesar 15,33%. Jenis lain menyumbang cadangan karbon sebesar 1,65 ton C/ha atau 1,71% 

dari total. Besarnya stok karbon pada tegakan dipengaruhi oleh volume pohon yang mana 

berbanding lurus dengan tinggi dan diameter batang suatu tegakan. 

Bambu memiliki kemampuan dalam penyerapan karbon dan memiliki daya 

pengembalian oksigen yang besar, sehingga bambu sering dijadikan sebagai tanaman 

pelindung. Bambu di SM Gunung Tunggangan menyimpan cadangan karbon sebesar 1,35 

ton/ha atau 1,4% dari total. Nilai cadangan karbon tersebut lebih sedikit besar dari 

penelitian Machfyroh (2021) dan penelitian Purwanto et al, (2012) di Hutan Rakyat 

Sleman, Yogyakarta biomassa bambu sebesar 1,22 ton/ha. Cadangan karbon bambu akan 

meningkat jika biomassa semakin banyak yang ditandai dengan batang yang semakin 

tinggi dan lingkar buluh yang semakin besar (Maftucha et al., 2022). Kondisi bambu di 

SM Gunung Tunggangan memiliki jumlah buluh 30-120 di tiap rumpunnya. 

Active carbon pool suatu tegakan berfungsi dalam menyerap karbondioksida di 

udara dalam proses fotosintesis. Karbondioksida diserap oleh tegakan melalui proses 

fotosintesis. Karbondioksida yang diserap nantinya akan digunakan dalam pembentukan 

jaringan tumbuhan dan kemudian diubah menjadi oksigen dan karbohidrat dan 
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dikembalikan ke atmosfer. Tabel 2 menyajikan pendugaan serapan CO2 di SM 

Tunggangan. 

Tabel 2. Pendugaan daya serap CO2 berdasarkan jenis tegakan di SM Gunung Tunggangan 

Spesies Nama Lokal Serapan CO2 (ton CO2/ha) 

Pohon 

Dalbergia latifolia Sonokeling 288,82 

Pinus merkusii Tusam 10,63 

Tectona grandis Jati 30,08 

Acacia auriculiformis Akasia 5,67 

Schoutenia ovata Walikukun 3,95 

Falcataria moluccana Sengon 3,41 

Jenis Lain 6,05 

Bambu 

Gigantochloa atroviolaceae Bambu wuluh 3,23 

Bambusa vulgaris Bambu ampel 1,72 

Total 353,55 

 

Serapan karbondioksida didapatkan dengan mengalikan bilangan 3,67 dengan 

besarnya karbon pada satuan ton/ha. Berdasarkan Tabel 2 total serapan karbondioksida di 

SM Tunggangan sebesar 353,55 ton CO2/ha. Serapan karbon ini lebih besar dari serapan 

karbon di SM Tanjung Peropa sebesar 322,99 ton CO2/ha (Marwah, 2016) dan SM Karang 

Gading sebesar 286,66 ton CO2/ha (Barus dan Kuswanda, 2016). Besarnya nilai serapan 

karbon tegakan dipengaruhi oleh biomassa tegakan yang juga dipengaruhi oleh kualitas 

tempat tumbuh atau kandungan N, P, dan K dalam tanah (Bismark et al, 2008). Aini et al, 

(2017) menyatakan bahwa serapan karbon akan semakin tinggi pada tegakan dengan daun 

permukaan lebar. Tingginya indeks stomata berbanding lurus dengan kemampuan 

menyerap karbon, sedangkan Hidayati et al, (2013) menyatakan bahwa serapan karbon 

akan semakin tinggi jika tajuk suatu tegakan lebar dan tinggi sehingga klorofilnya mampu 

optimal dalam melakukan fotosintesis. Kondisi tegakan di SM Tunggangan tergolong 

memiliki tajuk sedang sampai dengan berat. Hal tersebut akan berakibat pada jumlah daun 

yang banyak sehingga dengan permukaan daun yang cenderung sempit, penyerapan 

karbon oleh stomata di udara dapat dimaksimalkan. Tinggi dan rendahnya biomassa dan 

karbon berpengaruh pada kemampuan suatu tegakan menyerap karbondioksida dari 

atmosfer. 

c. Pendugaan Cadangan Karbon di Masa Mendatang 

SM Gunung Tunggangan merupakan salah satu kawasan yang memiliki potensi 

besar dalam penyimpanan karbon. Hal ini sejalan dengan pendapat Ulfah et al, (2017) 
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bahwa fungsi SM secara ekologis selain menjadi tempat bagi keanekaragaman flora dan 

fauna, juga memiliki peran sebagai penyedia jasa lingkungan seperti menyerap emisi 

karbon atau daur ulang siklus karbon. Adanya perubahan iklim global akan berpengaruh 

pada keseimbangan ekosistem. Rifandi (2021) menyatakan bahwa adanya pendugaan 

cadangan karbon menjadi salah satu hal yang penting untuk mengetahui seberapa besar 

peran tegakan dalam melakukan upaya mitigasi perubahan iklim global. Heriyanto dan 

Garsetiasih (2004) menyatakan bahwa tegakan muda pada tingkat semai, pancang, dan 

tiang berperan besar dalam penyerapan kadar CO2 di atmosfer. Pendapat tersebut dapat 

menjadi acuan bahwa total cadangan karbon yang telah dihitung pada saat ini mampu 

meningkat seiring dengan pertumbuhan tegakan hutan. Dugaan mengenai nilai cadangan 

karbon ini dapat digunakan apabila tidak adanya perubahan secara cepat dan drastis pada 

tegakan hutan di SM Gunung Tunggangan sehingga tegakan muda dapat terus bertumbuh 

dan diameter tegakan semakin membesar, sehingga volume tegakan dapat bertambah. 

Pendugaan cadangan karbon dihitung dengan penduga SRS dan selang 

kepercayaan 95% pada total rata-rata cadangan karbon yang nantinya akan muncul nilai 

pendugaan dalam satuan ton.  Hasil analisis menunjukkan hasil pendugaan serapan karbon 

pada klasifikasi tegakan berdasarkan habitus pohon dan bambu dapat dilihat dari Tabel 3. 

Tabel 3. Pendugaan serapan CO2 pada habitus pohon dan bambu di SM Gunung 

Tunggangan 

No Habitus Tegakan Rataan Karbon 

Stok (ton/ha) 

Coefisient of 

variation 

Sampling 

Error (%) 

1. Pohon 105,2 102 35 

2. Bambu 15,97 16 38,60 

Total 121,17 - 73,60 

 

Berdasarkan Tabel 3, total rataan cadangan karbon pada SM Tunggangan di masa 

mendatang sebesar 121,17 ton/ha, dengan rincian dari jenis pohon 105,2 ton/ha dan bambu 

15,97 ton/ha dan dapat terus bertambah sampai pertumbuhan pohon mencapai klimaks. 

Mulyadi et al. (2022) menyatakan bahwa kondisi tersebut dapat tercapai dengan syarat 

tidak adanya gangguan terhadap struktur maupun komposisi tegakan dalam areal tersebut 

sehingga menyebabkan perubahan secara signifikan dalam waktu yang dekat. Semakin 

besar batang suatu tegakan maka akan semakin besar juga kemampuannya dalam 

menghasilkan zat organik. Inventarisasi dilakukan pada tegakan berukuran diameter >10 

cm, di masa mendatang ukuran tersebut akan semakin membesar dan berpotensi 
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meningkatkan cadangan karbon, karena semakin besar diameter tegakan pada suatu area, 

maka semakin besar cadangan karbon pada area tersebut (Hanafi dan Bernardianto, 2012). 

 

Kesimpulan dan Saran 

 Biomassa dan cadangan karbon di SM Gunung Tunggangan masing-masing sebesar 

226,89 kg/ha dan 96,42 ton/ha. Cadangan karbon tersebut dapat meningkat sampai dengan 

121,17 ton/ha ketika tutupan lahan tidak mengalami gangguan sehingga berubah secara drastis 

dalam waktu yang singkat. SM Gunung Tunggangan sebagai hutan konservasi memiliki peran 

sebagai penyedia jasa lingkungan berupa penyimpan cadangan karbon untuk mengatasi 

permasalahan global dan mitigasi perubahan iklim. Perlu adanya penelitian secara berkala 

untuk melihat pertambahan cadangan karbon di SM Tunggangan. 
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